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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seseorang yang mempelajari bahasa asing dan maenuasai bahasa
tersebut sering kali mendapat nilai plus dalam aysergaulan maupun dunia
kerjanya. Seseorang dikatakan mampu berbahasa agagmemiliki empat
keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicaranulis, dan membaca.
Dalam institusi berbentuk perguruan tinggi terutadndJniversitas Pendidikan
Indonesia Jurusan Pendidikan Bahasa Perancis kalRéndidikan Bahasa dan
Seni dan pada perguruan tinggi lain yang sejemmpa¢ keterampilan berbahasa
mulai diperkenalkan sejak semester pertama di hakgkah dalam bentuk mata
kuliah  compréhension écrite (keterampilan membaca dan memahami)
communication oraléketerampilan berbicara dan menyimagjoduction écrite
(keterampilan menulis)dan selain itu yang tak kalah pentingnya adalah
grammaire(tata bahasa).

Mempelajari bahasa asing sama halnya dengan megampebédang
keilmuan lain, memiliki hambatan dan tantanganeiedgi. Bagi mahasiswa yang
tidak terbiasa berbicara di depan kelas, merekia etemilih diam dalam mata
kuliah communication orale Hal ini dikarenakan mahasiswa tersebut kurang
memiliki pengalaman berbicara di depan kelas. k#thsaan ini membuat
mereka kurang terampil berbicara di depan kelalstensebut dapat disebabkan

oleh beberapa faktor internal diantaranya kekunanigie sehingga bercerita



menjadi sulit, perasaan malu, grogi dan sulitnyaenéukan bahan pembicaraan
juga turut mempengaruhi. Padahal kurangnya idea raalu dan grogi jelas

menghambat perkembangan dan kemajuan seseorang thaldicara karena

kunci utama untuk mampu berkomunikasi dalam batessag adalah dengan
sesering mungkin mempraktekannya. Selain dikarenéeor internal terdapat

juga faktor eksternal.

Dalam suatu pembelajaran dibutuhkan media yang punamembuat
suasana kelas menjadi kondusif sehingga semuailantaterlibat dalam kegiatan
di dalam kelas. Suasana kelas yang kondusif diipatakan bila peserta didik
antusias dan tertarik pada apa yang disampaikan madegajar, demikian pula
halnya dalam berbicara. Dalam pembelajaran bebinahasiswa harus dibuat
tertarik pada materi yang akan disampaikan, ragarite ini dapat dirangsang
dengan media pengajaran yang memacu semangat svakasindikasi
ketidaktertarikan siswa pada suatu pengajaran ddg#asati Sadimaret al
(2008:17) memaparkan bahwa :

Dengan menggunakan media pendidikan secara tepatbdrvariasi

dapat diatasi sikap pasif anak didik. Dalam halnmredia pendidikan

berguna untuk:

1) Menimbulkan kegairahan belajar.

2) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antarakadidik

dengan lingkungan dan kenyataan.

3) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri e

kemampuan dan minatnya.

Sering terjadi di dalam kelas pengajar menggunakatode mengajar
yang monoton karena minimnya media yang dapat nmikan kegairahan

belajar dan lama kelamaan pembelajar akan jenukabamenurunkan minat

belajar siswa. Ternyata kesulitan dalam prosesjdvetaengajar bukan semata-



mata kesulitan yang dimiliki oleh pembelajar tetama oleh pengajar sendiri
kerap kali menemukan kesulitan dalam mengajar.tS@éada Jurnal Pengajaran
Bahasa, Budaya dan Sastra Perancis (2008:62) mekgkan bahwa.. la
difficulté reste non seulement chez I'apprenantsnaaissi chez I'enseignant. Il se
sent que I'expression orale est I'aspect le plulfiale de sa tacheKutipan
tersebut menyatakan bahwa kesulitan dalam pengajsgebicara bukan hanya
dimiliki oleh pembelajar tapi juga oleh pengajaard pengajar merasa bahwa
berbicara adalah salah satu aspek yang tersulitindglekerjaannya. Namun,
kesulitan tersebut diharapkan dapat diatasi dengalan metodologi berikut :

Proposition méthodologiques

1) Créer les conditions favorables a la prise de pesol

2) Motiver la parole de I'apprenant

3) Proposer différentes activités de production

4) Guider I'expression

(Savitri, 2008 :62)

Keempat poin yang tercantum di atas merupakan msoiatodologi
untuk pembelajaran berbicara yaitu menciptakanasityang berkenan dalam
kelas berbicara, memotivasi pembelajar, menawakkgmatan yang berbeda dan
memandu proses komunikasi.

Seperti yang telah dikatakan sebelumnya situasy yamang berkenan
dalam proses pembelajaran dapat disiasati dengdrantentu saja media yang
dimaksud adalah media yang dapat memberikan stearydng baik bagi peserta
didik dengan cara memberikan pengalaman baru ddbetajar sehingga
menumbuhkan motivasi pribadi. Maka dalam penelitran peneliti bermaksud

meneliti suatu media yang berbentuk media pembalajantuk digunakan pada

situasi di dalam kelas. Adapun media yang akatitdiberbentuk perangkat lunak



atau lazim juga disebumedia Dengan media ini diharapkan peserta didik dapat
menikmati proses belajar mengajar yang variatif Baru. Adapun media ini
berbentuk animasi pohon yang terdapat banyak bpelh lBuah ini berguna untuk
menyimpan soal tersembunyi lalu soal yang berbepéntanyaan atau pernyataan
inilah yang harus dipilih untuk kemudian dikembasagknenjadi pendapat, opini
ataupun cerita pendek oleh pembelajar dengan barkata-kata kunci yang
terdapat di dalamnya.

Penelitian ini ditujukan pada mahasiswa semestetaHun akademik
2009/2010 Jurusan Pendidikan Bahasa Perancis kakeéndidikan Bahasa dan
Seni Fakultas Pendidikan bahasa dan Seni Univergtendidikan Indonesia,
karena mereka telah mempelajari bahasa Perancianyadb 100-200 jam.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penefimdksud untuk mengadakan
penelitian dengan judul

” Media Flash “Les Pommes Rouges (Pour La Communication @)a
Sebagai Salah Satu Alternatif Media dalam Meningkdtan Kemampuan
Berbicara Bahasa Perancis (Studi Eksperimen Kuasierhadap Mahasiswa
Semester Il Jurusan Pendidikan Bahasa Perancis Falttas Pendidikan
Bahasa dan Seni Universitas Pendidikan Indonesia Tan Akademik 2009-

2010).”

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah menurut Sugiyono (2008:55) adalstlf pertanyaan

yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpudlata. “ Adapun setiap



rumusan masalah harus didasarkan pada masalatasBetdn uraian yang telah
disampaikan pada batasan masalah di atas, makdispprerumuskan masalah

dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah tahapan yang dilakukan dalam proses pembuat¢diaLes Pommes

Rouges (pour la communication oré&te)

2. Apa sajakah tahapan-tahapan dalam proses pembelajangan mediaes

Pommes Rouges (pour la communication ofale)

3. Adakah perbedaan yang signifikan pada kemampuabichea mahasiswa
semester Ill tahun akademik 2009/2010 Jurusan Biadi Bahasa Perancis
Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni Universitasnksgla sebelum dan
setelah pembelajaran dengan menggunakan nhedid?ommes Rouges (pour

la communication oralé);

4. Apakah tangggapan mahasiswa semester |ll tahuneakkd2009/2010
Jurusan Pendidikan Bahasa Perancis Fakultas PlkawlidBahasa dan Seni
Universitas Pendidikan Indonesia tentang pemba@ajadengan menggunakan

mediaLes Pommes Rouges (pour la communication ofale)

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah yang akan dikemukakan ddattah mengenai
penggunaan mediglash Les Pommes Rouges (pour la communicationepral
sebagai salah satu alternatif media dalam menikgRkaketerampilan berbicara

bahasa Perancis.



14 Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian inialad untuk

mengetahui :

1. Tahapan yang dilakukan dalam proses pembuatan rhedi&ommes Rouges

(pour la communication orale)

2. Tahapan-tahapan dalam proses pembelajaran dengdma ines Pommes

Rouges (pour la communication orale)

3. Perbedaan signifikan pada kemampuan berbicara malsasemester Il tahun
akademik 2009/2010 Jurusan Pendidikan Bahasa RerBakultas Pendidikan
Bahasa dan Seni Universitas Indonesia sebelumetatals pembelajaran dengan

menggunakan medlzes Pommes Rouges (pour la communication orale)

4. Tangggapan mahasiswa semester Ill tahun akademd®/2W10 Jurusan
Pendidikan Bahasa Perancis Fakultas PendidikansBatlan Seni Universitas
Pendidikan Indonesia tentang pembelajaran dengamggneakan medid.es

Pommes Rouges (pour la communication orale).

Manfaat Penelitian

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat beraaarifagi berbagai

pihak namun secara khusus penelitian ini diharaplagat:



1) Memberikan alternatif media pembelajaran bagi péapoe khususnya
mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Perancis &aRéndidikan Bahasa dan

Seni Universitas Pendidikan Indonesia;

2) Memberikan pengalaman belajar yang baru melalui ian@dternatif bagi
pembelajar khususnya mahasiswa Jurusan PendidiahasB Perancis Fakultas

Pendidikan Bahasa dan Seni Universitas Pendidikdonesia;

3) Memberikan alternatif media dalam mengajar bagiededosen khususnya
pengajar mata kuliah berbicara di Jurusan PendidB@hasa Perancis Fakultas

Pendidikan Bahasa dan Seni Universitas Pendidikdonesia;

4) Mengembangkan bidang keilmuan berbicara bahasanétereerutama dalam

ranah pengajaran melalui media pembelajaran.

1.6 Anggapan Dasar

Anggapan dasar yang kebenarannya diakui dan menijgditolak
pemikiran sehingga penelitian ini dapat dilakukdalah sebagai berikut :
1) Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Perancis &akeéindidikan Bahasa
dan Seni semester 1l tahun akademik 2009/2010h tefempelajari bahasa

Perancis sebanyak 100-200 jam.

2) Les Pommes Rouges (pour la communication oralejupakan salah satu

alternatif media dalam pembelajaran berbicara.



1.7 Hipotesis

Hipotesis menurut Sugiyono (2008:96) adalah “mekapajawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, atia mumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimatgmyaan.”

Adapun hipotesis kerja (Hk) dalam penelitian inialath terdapat
perbedaan yang signifikan pada kemampuan berbivatzasiswa semester Il
tahun akademik 2009/2010 Jurusan Pendidikan BalRes@ncis Fakultas
Pendidikan Bahasa dan Seni Universitas Pendidik@onlesia antara sebelum dan
setelah pembelajaran menggunakas Pommes Rouges (pour la communication

orale).

1.8 Populasi dan Sampel Penelitian

1.8.1  Populasi

Menurut Sugiyono (2008:117) “Populasi adalah wilaygeneralisasi
yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyailitasa dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digladan kemudian ditarik
kesimpulanya.” Sedangkan dalam pernyataannya Sukatad (2007:250)
mengungkap bahwa “Kelompok besar dan wilayah yarenjadli lingkup
penelitian kita sebut populasi’.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah kargdtik yang ada pada
mahasiswa semester Ill tahun akademik 2009/2010sdarPendidikan Bahasa

Perancis Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni WiiaeiPendidikan Indonesia.



1.8.2 Sampel

Dalam uraian di atas dinyatakan bahwa populasi pagian kelompok
besar dalam penelitian sedangkan sampel adalahrbdgri populasi seperti yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2008:118) “Sampel adakafian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebtiSenada dengan pendapat dari
Sugiyono, Sukmadinata (2007:250) menyatakan “Kelammkecil yang secara
nyata kita teliti dan tarik kesimpulan dari padamysebut sampel.” Berdasarkan
pernyataan di atas, peneliti menentukan 20 orangasiswa semester Il tahun
akademik 2009/2010 Jurusan Pendidikan Bahasa RerBakultas Pendidikan

Bahasa dan Seni Universitas Pendidikan Indonesia.



